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 Abstract: Keterbatasan alat peraga dalam pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 1 Nabire menjadi salah satu 
tantangan yang berdampak pada rendahnya pemahaman 
konsep siswa. Pengabdian ini difokuskan pada pelaksanaan 
workshop pembuatan alat peraga matematika bagi guru-guru 
sebagai solusi peningkatan kualitas pembelajaran. Tujuan 
kegiatan adalah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam 
merancang dan memanfaatkan alat peraga sederhana yang 
relevan dengan materi ajar. Kegiatan dilaksanakan melalui 
pendekatan partisipatif dan demonstratif dengan melibatkan 
guru-guru matematika sebagai peserta aktif. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa para guru sangat antusias mengikuti 
kegiatan, mampu menghasilkan berbagai alat peraga yang 
kreatif, dan memiliki motivasi tinggi untuk mengintegrasikan 
alat peraga ke dalam proses belajar mengajar. Kegiatan ini 
memberikan dampak positif terhadap penguatan kompetensi 
pedagogik guru serta mendukung implementasi pembelajaran 
aktif di sekolah 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Keberhasilan sistem pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, 
tetapi juga oleh kualitas pengajaran yang diterapkan di ruang kelas (Masri et al., 2023). 
Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, guru dituntut untuk mampu 
menyampaikan materi pembelajaran dengan pendekatan yang kreatif dan inovatif (Zebua, 
2023). Salah satu tantangan utama pendidikan saat ini adalah bagaimana menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna dan menarik bagi siswa yang hidup di era digital (Alfi et al., 
2023; Paul Telussa & Tamaela, 2023). 

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), kompleksitas materi dan beban 
kurikulum semakin meningkat, menuntut pendekatan pengajaran yang lebih efektif dan 
interaktif. Pembelajaran matematika di SMA, misalnya, seringkali dihadapkan pada kesulitan 
siswa dalam memahami konsep abstrak karena minimnya alat bantu visual yang sesuai 
(Keliling & Luas, 2024). Di sinilah pentingnya peran guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang mampu menjembatani pemahaman siswa terhadap materi yang 
kompleks (Sabon & Telussa, 2024) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Nabire, ditemukan 
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bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode ceramah dan penggunaan buku 
teks sebagai sumber utama pembelajaran matematika. Kurangnya pelatihan dan fasilitasi 
dalam pengembangan alat peraga turut memperkuat ketergantungan pada pendekatan 
konvensional. Hal ini berdampak pada rendahnya antusiasme siswa dalam mengikuti 
pelajaran serta rendahnya pencapaian hasil belajar, khususnya dalam mata pelajaran 
matematika. 

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika terbukti mampu 
meningkatkan minat, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Alat peraga mampu mengubah konsep yang bersifat abstrak menjadi konkret dan mudah 
dipahami (Krisnadi, 2022). Melalui workshop pembuatan alat peraga, guru tidak hanya 
diberikan pengetahuan teknis, tetapi juga didorong untuk mengembangkan kreativitas 
dalam menciptakan media pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pelatihan atau 
workshop bagi guru dalam pembuatan alat peraga memberikan dampak signifikan terhadap 
kualitas pembelajaran. Studi oleh (Ar et al., 2024) menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran interaktif setelah mengikuti 
workshop. Demikian pula, penelitian dari (Resal et al., 2022) menekankan bahwa penguatan 
kompetensi guru melalui workshop secara langsung berdampak pada peningkatan motivasi 
belajar siswa serta hasil belajar yang lebih baik. 

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian dan pengabdian masyarakat terkait 
pelatihan media pembelajaran, namun belum banyak yang secara spesifik menyasar guru 
matematika di wilayah timur Indonesia, khususnya di Kabupaten Nabire. Padahal, guru-guru 
di daerah ini memiliki potensi besar yang belum sepenuhnya terfasilitasi dalam 
pengembangan profesional. Oleh karena itu, kebaruan dari pengabdian ini terletak pada 
fokus pelaksanaan workshop secara kontekstual dan aplikatif yang dirancang sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi riil di SMA Negeri 1 Nabire. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 
solusi jangka pendek, tetapi juga membangun budaya pembelajaran berbasis inovasi di 
kalangan guru. 

 
METODE 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru Matematika di SMA Negeri 1 
Nabire yang berjumlah 15 orang. Para guru ini menjadi peserta aktif dalam kegiatan 
workshop. Selain itu, tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika juga berperan sebagai fasilitator, pemateri, dan pendamping dalam 
proses pembuatan alat peraga. Partisipasi semua pihak menjadi kunci dalam pelaksanaan 
pengabdian ini, baik dalam sesi teori maupun praktik. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Nabire, yang terletak di Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Lokasi 
ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan perlunya pelatihan 
pembuatan alat peraga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Dukungan 
dari kepala sekolah serta kesiapan fasilitas sekolah mendukung terlaksananya kegiatan 
secara optimal. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama sebagai berikut: Tahap 
Persiapan; melakukan koordinasi awal dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu dan 
teknis pelaksanaan. survei kebutuhan guru terkait alat peraga matematika. penyusunan 
materi workshop dan modul panduan pembuatan alat peraga. pengadaan alat dan bahan 
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yang akan digunakan selama pelatihan. Tahap Pelaksanaan; melakukan penyampaian 
materi tentang pentingnya alat peraga dalam pembelajaran matematika. penjelasan prinsip 
pembuatan alat peraga sederhana yang relevan dengan materi ajar sma. diskusi dan tanya 
jawab antara peserta dan pemateri. praktik langsung pembuatan alat peraga oleh guru-guru 
dengan pendampingan dari tim pengabdi. presentasi hasil pembuatan alat peraga oleh 
masing-masing kelompok guru. refleksi dan diskusi pemanfaatan alat peraga di kelas. Tahap 
Evaluasi dan Tindak Lanjut; melakukan Pengisian kuesioner untuk mengevaluasi kegiatan 
workshop. Wawancara singkat untuk mengetahui pengalaman dan kendala guru. 
Pendampingan lanjutan secara daring untuk penerapan alat peraga di kelas. Dokumentasi 
hasil dan publikasi kegiatan dalam laporan pengabdian. 

Berbagai alat dan bahan digunakan dalam kegiatan ini, baik untuk pembuatan alat 
peraga maupun pendukung pelaksanaan workshop. Di antaranya: Alat tulis: spidol, pensil, 
penggaris, penghapus, gunting, lem. Bahan craft: karton, kertas manila, mika, stik es krim, 
benang, tali, sedotan, kardus, karet gelang. Peralatan presentasi: laptop, proyektor, 
speaker, dan layar proyeksi. Modul pelatihan: buku panduan pembuatan alat peraga, 
lembar kerja peserta, dan contoh rancangan alat peraga matematika. 
 
HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui workshop 
pembuatan alat peraga matematika bagi guru-guru di SMA Negeri 1 Nabire telah 
menghasilkan sejumlah capaian yang signifikan, baik dari segi peningkatan kapasitas guru, 
keterlibatan peserta, maupun produk alat peraga yang dihasilkan. 

Pertama, dari sisi peningkatan kompetensi guru, kegiatan ini berhasil memberikan 
pemahaman praktis kepada peserta mengenai pentingnya penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran matematika. Sebelum workshop, sebagian besar guru menyampaikan bahwa 
mereka jarang menggunakan alat bantu konkret karena keterbatasan waktu dan referensi. 
Setelah mengikuti kegiatan, para guru menunjukkan peningkatan pemahaman dalam 
merancang, membuat, dan menggunakan alat peraga yang relevan dengan materi ajar SMA. 
Hal ini terlihat dari hasil post-test sederhana dan wawancara reflektif yang dilakukan pada 
akhir kegiatan, di mana mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka kini merasa lebih 
percaya diri dan terinspirasi untuk mengembangkan alat serupa secara mandiri. 

Kedua, dari segi partisipasi aktif dan keterlibatan peserta, antusiasme para guru 
sangat tinggi. Selama dua hari pelaksanaan, peserta terlibat secara aktif dalam diskusi, tanya 
jawab, serta praktik langsung membuat alat peraga matematika seperti model grafik fungsi 
kuadrat, lingkaran trigonometri, dan balok vektor. Mereka juga mampu melakukan 
modifikasi sederhana pada rancangan alat peraga untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran masing-masing. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pelatihan, tetapi 
juga menjadi ajang kolaborasi dan berbagi pengalaman antarguru. 

Ketiga, dari sisi produk nyata yang dihasilkan, kegiatan ini berhasil menghasilkan 
lebih dari sepuluh model alat peraga matematika buatan guru, yang kini dapat dimanfaatkan 
langsung di kelas. Setiap kelompok guru berhasil mempresentasikan hasil karya mereka di 
akhir workshop dan mendapatkan umpan balik dari tim fasilitator serta rekan sejawat. 
Produk-produk tersebut kemudian didokumentasikan dan diserahkan kepada pihak sekolah 
sebagai bukti hasil pengabdian sekaligus sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan 
berkelanjutan. 
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Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif dalam membangun kesadaran akan 
pentingnya pembelajaran berbasis literasi visual dan keterampilan praktis. Guru menjadi 
lebih terbuka terhadap pendekatan pembelajaran inovatif yang tidak hanya berfokus pada 
ceramah atau hafalan, tetapi juga melibatkan pemahaman konkret melalui media visual. 

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdi melakukan pemantauan secara daring dalam dua 
minggu setelah kegiatan selesai, guna memastikan keberlanjutan penggunaan alat peraga di 
kelas serta memberikan bimbingan teknis tambahan jika diperlukan. Hasil pemantauan 
menunjukkan bahwa sebagian guru telah mulai menggunakan alat peraga yang dibuat dalam 
kegiatan workshop untuk memperjelas konsep abstrak kepada siswa, khususnya dalam 
materi fungsi dan bangun ruang. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek berupa peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membuka ruang perubahan 
pola pikir dalam proses pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Nabire. Guru tidak lagi 
memandang alat peraga sebagai hal yang rumit dan mahal, melainkan sebagai sarana kreatif 
dan fungsional yang dapat dirancang secara sederhana namun berdampak besar terhadap 
pemahaman siswa. 

 
DISKUSI  

Pelaksanaan workshop pembuatan alat peraga matematika ini menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis praktik sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 
merancang media pembelajaran. Para peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan 
konseptual, tetapi juga pengalaman langsung dalam membuat dan memodifikasi alat peraga 
sederhana yang relevan dengan materi ajar. Penelitian oleh (Haris et al., 2024) menunjukkan 
bahwa pelatihan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan keterampilan pedagogik 
guru secara signifikan. Selain itu, kegiatan ini membuktikan bahwa guru mampu 
menciptakan alat peraga dari bahan sederhana jika difasilitasi dengan baik, sebagaimana 
dikemukakan oleh (Ahmad & Aryani, 2023) bahwa pendekatan berbasis workshop 
mendorong kreativitas guru dalam membuat alat bantu pembelajaran yang kontekstual. 
Hasil yang sama juga ditemukan oleh (Purnomo et al., 2024) yang menyatakan bahwa 
workshop yang melibatkan perancangan media ajar meningkatkan antusiasme dan 
partisipasi aktif guru. 

Keaktifan dan partisipasi guru selama workshop menjadi salah satu indikator 
keberhasilan kegiatan. Dalam pengamatan lapangan, guru-guru menunjukkan antusiasme 
tinggi saat praktik langsung pembuatan alat peraga, bahkan saling berdiskusi dan berbagi 
pengalaman mengajar. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Harlita & Ramadan, 2024) yang 
menyatakan bahwa pendekatan pelatihan kolaboratif mampu membangun semangat 
komunitas pembelajar di kalangan guru. Kegiatan seperti ini juga berfungsi sebagai sarana 
refleksi bagi guru dalam mengevaluasi metode pembelajaran yang telah mereka gunakan 
sebelumnya. Selain itu, menurut (Istiqomah et al., 2025) pemberdayaan guru melalui 
workshop dapat memperkuat kepercayaan diri dan kemampuan adaptasi guru terhadap 
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif dan partisipatif. 

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan ini berupa alat peraga matematika seperti 
grafik fungsi kuadrat, model bangun ruang, lingkaran trigonometri, dan papan matriks 
transformasi. Produk-produk tersebut merupakan hasil dari kombinasi kreativitas dan 
pemahaman konsep yang dibangun selama workshop. Penelitian oleh (Sagita & Kania, 2019) 
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menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga mampu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep matematika yang abstrak. Dalam konteks ini, guru sebagai fasilitator 
pembelajaran dituntut untuk menyediakan media konkret yang dapat membantu siswa 
membangun makna dari materi yang kompleks. Kegiatan pengabdian ini juga 
memperlihatkan bahwa guru mampu menghasilkan alat peraga yang layak digunakan di 
kelas, sebagaimana didukung oleh temuan (Dewi et al., 2021), yang menyatakan bahwa alat 
peraga buatan guru sendiri lebih efektif karena disesuaikan dengan konteks pembelajaran 
masing-masing sekolah. 

Dampak jangka pendek dari kegiatan ini adalah meningkatnya motivasi guru untuk 
menerapkan alat peraga dalam pembelajaran sehari-hari. Guru mengaku lebih termotivasi 
untuk membuat alat bantu lain secara mandiri setelah kegiatan selesai. Menurut (Yemima et 
al., 2025) pelatihan yang memfokuskan pada solusi nyata dan langsung aplikatif dapat 
mengubah pola pikir guru dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif. Lebih lanjut, 
penguatan praktik reflektif seperti yang terjadi dalam workshop ini juga terbukti mampu 
meningkatkan efektivitas guru dalam merancang strategi pembelajaran aktif  (Riyadi & 
Yanuar, 2025). Dukungan dari sekolah juga penting agar hasil dari pelatihan ini tidak 
berhenti pada tataran ide, melainkan terimplementasi secara konsisten di ruang kelas. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Workshop Pembuatan Alat Peraga 
Matematika untuk Guru di SMA Negeri 1 Nabire, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 
berhasil meningkatkan keterampilan dan kreativitas guru dalam merancang media 
pembelajaran matematika yang kontekstual, sederhana, dan efektif. Partisipasi aktif dan 
antusiasme peserta menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik sangat 
relevan dan dibutuhkan, terutama dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pembelajaran aktif dan inovatif. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan 
serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah 
daerah, serta diikuti dengan pendampingan dalam penerapan alat peraga di kelas agar 
dampaknya lebih maksimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 
sekolah. 
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